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Abstract: The purpose of this research is to improve the story listening skill by applying the cooperative 
learning model of Think Pair Share type with Cartoon Puppet media at fifth grade students of Klenggotan State 
Primary School in the academic year of 2016/2017. The type of this research is the Classroom Action Research 
(CAR). The research process is conducted in two cycles. Each cycle consist of 2 meetings and 4 steps. The steps 
were planning, implementation, observation and reflection. Subject of this research are teacher and fifth grade 
students of Klenggotan state Primary School in the academic year of  2016/2017, consist of 31 students. The data 
collecting technique are test, interview, observation and documentation. The data validity of this research are 
tested by content validity and triangulation. The data analysis technique used were interactive data analysis and 
descriptive comparative critical analysis. The result of research at preaction stage, average value of the story 
listening skill reached 64,94 with 25,81% of classical completeness. On the first cycle, the average value 
achieved 79,84 with 74,19% of classical completeness. On the second cycle, the average value increased up to 
84,94 with 93,55% of classical completeness. The conclusion of the research is applying the cooperative learning 
model of Think Pair Share type with Cartoon Puppet media can improve the story listening skill at fifth grade 
students of Klenggotan State Primary School in the academic year of 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita dengan menerapkan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dengan media Wayang Kartun pada siswa kelas V SD 
Negeri Klenggotan tahun ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan empat tahapan. 
Tahapan-tahapan tersebut yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas V SD Negeri Klenggotan tahun ajaran 2016/2017, yang terdiri dari 31 siswa. Teknik 
pengumpulan data terdiri dari tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik uji validitas data 
menggunakan validitas isi dan triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah  model analisis data 
interaktif dan deskriptif komparatif. Hasil penelitian pada tahap pratindakan menunjukkan nilai rata-rata 
keterampilan menyimak cerita mencapai 64,94 dengan ketuntasan klasikal sebesar 25,81%. Pada siklus I, nilai 
rata-rata mencapai 79,84 dengan ketuntasan klasikal 74,19%. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 
84,94 dengan ketuntasan klasikal 93,55%. Simpulan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Think Pair Share dengan media Wayang Kartun dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
cerita pada siswa kelas V SD Negeri Klenggotan tahun ajaran 2016/2017. 
Kata kunci: Think Pair Share,  media Wayang Kartun, keterampilan menyimak cerita 
 
Menyimak merupakan suatu keteram-
pilan yang memerlukan ketajaman perhatian, 
konsentrasi, sikap mental yang aktif dan ke-
cerdasan dalam mengasimilasi serta mene-
rapkan gagasan (Hermawan, 2012: 30). Pada 
saat pembelajaran, keterampilan menyimak 
jelas mendominasi aktivitas siswa dibanding 
dengan keterampilan yang lain, termasuk ke-
terampilan berbicara. Oleh karena itu, kete-
rampilan menyimak perlu mendapatkan per-
hatian secara khusus supaya siswa dapat 
menguasai keterampilan menyimak tersebut 
dengan baik.  
Mengingat menyimak sangat berpenga-
ruh terhadap keberhasilan belajar siswa, ma-
ka perlu diusahakan supaya kegiatan menyi-
mak dapat efektif sehingga siswa memper-
oleh hasil yang maksimal. Namun kenyataan-
nya, kondisi pembelajaran menyimak hingga 
saat ini masih mengalami beberapa permasa-
lahan. Berdasarkan observasi yang dilaksana-
kan pada 25 November 2016 saat pembel-
ajaran berlangsung di kelas V SD Negeri 
Klenggotan dapat diketahui berbagai perma-
salahan yang terjadi dalam pembelajaran 
menyimak cerita. 
Permasalahan tersebut antara lain siswa 
kurang antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran; siswa kurang berkonsentrasi 
saat menyimak cerita yang disampaikan guru 
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dan lebih senang bermain dengan temannya; 
guru masih mendominasi proses pembelajar-
an sehingga pembelajaran masih berpusat pa-
da guru; guru belum menggunakan media 
pembelajaran sehingga siswa kurang bermi-
nat terhadap materi pembelajaran; dan guru 
belum menerapkan model pembelajaran yang 
inovatif dan tepat sehingga siswa mudah me-
rasa jenuh terhadap kegiatan  pembelajaran 
yang monoton. Permasalahan yang terjadi 
dalam pembelajaran menyimak cerita di atas 
menyebabkan rendahnya keterampilan siswa 
dalam menyimak cerita.  
Rendahnya keterampilan menyimak ce-
rita di kelas V diperkuat dengan data nilai 
pratindakan yang dilaksanakan pada tanggal 
7 Januari 2017. Data tersebut memberikan 
informasi bahwa masih banyak siswa yang 
mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), dari 31 siswa kelas V di 
SD tersebut, hanya 8 siswa atau 25,81% yang 
mampu mencapai KKM, sedangkan 23 sisa-
nya atau 74,19% siswa belum dapat me-
menuhi KKM atau dapat dikatakan belum 
tuntas. Adapun KKM yang ditetapkan adalah 
75. Nilai rata-rata keterampilan menyimak 
cerita secara klasikal yang diperoleh pada ta-
hap pratindakan yaitu 64,94. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan 
menyimak cerita siswa kelas V SD Negeri 
Klenggotan tahun ajaran 2016/2017 masih 
rendah.  
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara terhadap guru dan siswa kelas V di 
SD Negeri Klenggotan serta hasil nilai pra-
tindakan dapat disimpulkan bahwa penyebab 
rendahnya keterampilan menyimak siswa 
adalah guru belum menerapkan model pem-
belajaran yang sesuai serta belum meman-
faatkan media pembelajaran dalam menyam-
paikan cerita. Akibatnya pembelajaran men-
jadi monoton dan kurang menarik perhatian 
siswa. Siswapun menjadi kurang antusias da-
lam pembelajaran menyimak cerita. 
Berpijak pada kenyataan belum optimal-
nya pembelajaran menyimak cerita dan 
banyaknya permasalahan di kelas V SD Ne-
geri Klenggotan, maka perlu diadakan per-
baikan agar keterampilan siswa dalam 
menyimak cerita dapat meningkat. Permasa-
lahan tersebut harus segera diatasi dengan 
menerapkan model pembelajaran yang inova-
tif dan media pembelajaran yang menarik su-
paya tercipta kondisi pembelajaran menye-
nangkan bagi siswa. Salah satu model pem-
belajaran yang dimaksud adalah model pem-
belajaran Kooperatif tipe Think Pair Share. 
Model pembelajaran Think Pair Share 
yaitu suatu model pembelajaran Kooperatif 
yang memberi siswa waktu untuk berpikir 
dan merespons serta saling bantu satu sama 
lain (Shoimin, 2016: 208). Model pembela-
jaran Think Pair Share sesuai apabila dite-
rapkan untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menyimak cerita, karena pene-
rapan model ini dapat membantu siswa da-
lam mengingat isi cerita yang disimaknya, 
sehingga siswa lebih mudah dalam me-
mahami cerita.  
Hamdayama (2015: 201) mengemuka-
kan bahwa model pembelajaran Kooperatif 
tipe Think Pair Share dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengingat suatu 
informasi. Model pembelajaran Kooperatif 
tipe Think Pair Share juga memberikan wak-
tu bagi siswa untuk berpikir dan memahami 
cerita yang disimaknya. Siswa juga diberikan 
kesempatan berdiskusi bersama pasangannya 
untuk melengkapi dan saling berbagi infor-
masi berdasarkan cerita yang telah disimak. 
Diskusi tersebut dapat membantu siswa da-
lam memahami cerita. 
Penerapan model pembelajaran lebih 
efektif apabila ditunjang dengan media yang 
sesuai dengan materi pembelajaran. Oleh ka-
rena itu, pada penelitian ini model pembel-
ajaran Think Pair Share digunakan bersama 
dengan media Wayang Kartun supaya pem-
belajaran yang dilaksanakan lebih bermakna. 
Wayang Kartun merupakan media pembela-
jaran yang digerakkan menggunakan tangan 
dan berwujud gambar kartun. Penggunaan 
media Wayang Kartun mampu membuat sis-
wa tertarik dan antusias, sehingga lebih ber-
konsentrasi dalam menyimak cerita.  
Penggunaan media Wayang Kartun se-
lain dapat memberikan gambaran kepada sis-
wa mengenai tokoh dari cerita yang disimak 
juga dapat mempermudah siswa dalam me-
mahami jalannya cerita. Media Wayang Kar-
tun juga dapat membantu siswa dalam meng-
ingat kembali isi cerita yang telah disampai-  
kan guru. Kehadiran Wayang Kartun dalam  
pembelajaran membuat siswa merasa seperti 
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mendapat hiburan meskipun mereka sesung-
guhnya sedang belajar. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, dapat dirumuskan masalah pada peneli-
tian ini “Apakah model pembelajaran Think 
Pair Share dengan media Wayang Kartun 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
cerita pada siswa kelas V SD N Klenggotan 
tahun ajaran 2016/2017?” Tujuan penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
menyimak cerita melalui penerapan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair 
Share dengan media Wayang Kartun pada 




Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini 
adalah guru dan seluruh siswa kelas V SD 
Negeri Klenggotan semester II tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 31 siswa, yang 
terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 12 siswa 
perempuan. Data dalam penelitian ini meli-
puti data kuantitatif maupun data kualitatif.  
Adapun sumber data pada penelitian ini 
meliputi sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer dalam peneli-
tian ini adalah siswa dan guru kelas V SD 
Negeri Klenggotan tahun ajaran 2016/2017 
dengan melakukan pengamatan (observasi) 
pada saat proses pembelajaran keterampilan 
menyimak cerita serta memberikan tes kete-
rampilan menyimak pada setiap siklusnya. 
Adapun data sekunder dalam penelitian ini 
berupa arsip dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini meliputi observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik analisis 
interaktif Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2014: 92) yang meliputi empat tahap yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Selain teknik 
analisis interaktif, analisis data dalam peneli-
tian tindakan kelas ini juga menggunakan 
teknik analisis deskriptif komparatif. Teknik 
pengujian validitas data yang digunakan ada-
lah validitas isi instrumen, triangulasi sum-
ber data dan triangulasi teknik. Penelitian ini 
dapat dikatakan berhasil apabila 80% dari 
jumlah siswa kelas V SD Negeri Klenggotan 
tahun ajaran 2016/2017 atau 25 dari 31 siswa 
berhasil memperoleh nilai ≥ 75. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan wawancara, observasi dan tes pa-
da kondisi awal. Berdasarkan kegiatan terse-
but dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menyimak cerita siswa masih rendah. Hal 
tersebut terbukti dari sebagian besar siswa 
belum mencapai KKM yang ditentukan yaitu 
75. Adapun distribusi frekuensi nilai kete-
rampilan menyimak cerita pada prasiklus da-
pat dilihat pada tabel I sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Keteram-







17,50-29,49 1 3,23% 
29,50-41,49 0 0% 
41,50-53,49 4 12,90% 
53,50-65,49 11 35,48% 
65,50-77,49 12 38,71% 
77,50-89,49 3 9,68% 
Rata-rata 64,94 
Nilai tertinggi 84,50 
Nilai terendah 17,50 
Jumlah siswa yang tuntas 8 siswa 
Jumlah siswa yang belum tuntas 23 siswa 
 
Berdasarkan data nilai pada tabel 1, nilai 
keterampilan menyimak cerita pada prasiklus 
menunjukkan bahwa sebelum dilakukan tin-
dakan, nilai rata-rata siswa kelas V adalah 
64,94 dengan nilai terendah 17,50 dan nilai 
tertinggi 84,50. Ketuntasan klasikal keteram-
pilan menyimak cerita siswa pada pratin-
dakan sebesar 25,81% atau 8 siswa yang di-
nyatakan tuntas. Sedangkan 74,19% atau 23 
siswa lainnya belum mencapai KKM sehing-
ga dinyatakan tidak tuntas. 
Berkaitan dengan kurang optimalnya ha-
sil pembelajaran keterampilan menyimak ce-
rita seperti pada data tersebut, maka diperlu-
kan usaha untuk memperbaiki dan mening-
katkan kualitas pembelajaran keterampilan 
menyimak cerita. Upaya yang dapat dilaku-
kan adalah dengan menerapkan model mau-
pun media pembelajaran yang tepat. Model 
pembelajaran Think Pair Share dengan me-
dia Wayang Kartun dapat menjadi solusi dari 
permasalahan tersebut. Oleh karena itu, di-
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laksanakan siklus I dengan menerapkan mo-
del pembelajaran Think Pair Share dengan 
media Wayang Kartun.  
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
dengan menerapkan model Think Pair Share 
dan media Wayang Kartun, hasil keterampil-
an menyimak cerita siswa dapat meningkat. 
Hal tersebut terbukti dengan meningkatnya 
nilai keterampilan menyimak selama siklus I, 
yang  ditunjukkan pada tabel 2 sebagai beri-
kut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Keteram-






63,00-68,99 2 6,45% 
69,00-74,99 6 19,36% 
75,00-80,99 11 35,48% 
81,00-86,99 6 19,35% 
87,00-92,99 3 9,68% 
93,00-98,99 3 9,68% 
Rata-rata 79,84 
Nilai tertinggi 97,25 
Nilai terendah 67 
Jumlah siswa yang tuntas 23 siswa 
Jumlah siswa yang belum tuntas 8 siswa 
 
Berdasarkan data nilai pada tabel 2, nilai 
keterampilan menyimak cerita pada siklus I 
menunjukkan bahwa setelah menerapkan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Think 
Pair Share dengan media Wayang Kartun ni-
lai rata-rata siswa kelas V menjadi 79,84 de-
ngan nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 
97,25. Adapun ketuntasan klasikal keteram-
pilan menyimak cerita siswa pada siklus I se-
besar 74,19% atau 23 siswa yang dinyatakan 
tuntas. Sedangkan 25,81% atau 8 siswa lain-
nya belum mencapai KKM sehingga dinya-
takan tidak tuntas. 
Berdasarkan data nilai keterampilan me-
nyimak cerita tersebut, dapat dilihat bahwa 
hasil tindakan pada siklus I sudah menunjuk-
kan adanya peningkatan ketuntasan klasikal 
maupun nilai rata-rata kelas dibandingkan 
dengan prasiklus. Ketuntasan klasikal pada 
siklus I sudah mencapai 74,19%, namun pe-
ningkatan tersebut belum mencapai indikator 
kinerja penelitian yang telah ditetapkan yaitu 
80%. Oleh karena itu, perlu diadakan refleksi 
dan ditindaklanjuti dengan siklus II supaya 
hasil yang diperoleh dapat meningkat. Ada-
pun distribusi frekuensi nilai keterampilan 
menyimak cerita siswa kelas V SD Negeri 
Klenggotan tahun ajaran 2016/2017 pada si-
klus II dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Keteram-






68,75-73,74 1 3,22 % 
73,75-78,74 5 16,13 % 
78,75-83,74 6 19,35 % 
83,75-88,74 8 25,81 % 
88,75-93,74 8 25,81 % 
93,75-98,74 3 9,68 % 
Rata-rata 84,94 
Nilai tertinggi 98,25 
Nilai terendah 68,75 
Jumlah siswa yang tuntas 29 siswa 
Jumlah siswa yang belum tuntas 2 siswa  
 
Berdasarkan data nilai pada tabel 3, nilai 
keterampilan menyimak cerita pada siklus II 
menunjukkan bahwa setelah menerapkan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Think 
Pair Share dengan media Wayang Kartun ni-
lai rata-rata siswa kelas V adalah 84,94 de-
ngan nilai terendah 68,75 dan nilai tertinggi 
98,25. Adapun ketuntasan klasikal keteram-
pilan menyimak cerita siswa pada siklus II 
sebesar 93,55% atau 29 siswa yang dinyata-
kan tuntas. Sedangkan 6,45% atau 2 siswa 
lainnya belum mencapai KKM sehingga di-
nyatakan tidak tuntas. Adapun tindakan yang 
diberikan kepada kedua siswa tersebut adalah 
guru memberikan bimbingan sesuai dengan 
kemampuan siswa. Selain itu, guru juga 
memberikan latihan menyimak cerita supaya 
kedua siswa tersebut mampu menyimak ceri-
ta dengan baik. Guru juga memberikan mo-
tivasi supaya kedua siswa tersebut selalu se-
mangat pada saat mengikuti pembelajaran 
menyimak cerita, sehingga dapat menyimak 
dengan baik.  
Hasil yang diperoleh pada siklus II telah 
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan 
yaitu 80%. Hal ini menunjukkan bahwa pe-
laksanaan tindakan yang dilakukan pada si-
klus II yaitu penerapan model Think Pair 
Share dengan media Wayang Kartun dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita 
siswa kelas V SD Negeri Klenggotan tahun 
ajaran 2016/2017. Oleh karena sudah terca-
painya indikator kinerja yang ditetapkan, ma-
ka penelitian dihentikan pada siklus II. 
                                                                                                                 Didaktika Dwija Indria 
                                                                                                                                                ISSN: 2337-8786 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis 
data yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa penerapan model pembelajaran Think 
Pair Share dengan media Wayang Kartun 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
cerita pada siswa kelas V SD N Klenggotan. 
Adapun data perkembangan nilai keterampil-
an menyimak cerita pada kondisi awal, siklus 
I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4 di 
bawah ini. 
 
Tabel 4. Perkembangan Nilai Keterampilan 
Menyimak Cerita pada  Kondisi 
Awal Siklus I dan Siklus II 
Keterangan Pra-siklus Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 17,50 67 68,75 
Nilai Tertinggi 84,50 97,25 98,25 
Nilai Rata-rata 64,94 79,84 84,94 
Ketuntasan 25,8% 74,19% 93,5% 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat 
bahwa peningkatan terjadi pada perolehan 
nilai terendah, tertinggi maupun nilai rata-
rata mulai dari tahap prasiklus hingga siklus 
II. Nilai terendah pada prasiklus adalah 
17,50, meningkat pada siklus I menjadi 67 
dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 
68,75. Nilai tertinggi pada prasiklus adalah 
84,50 meningkat pada siklus I menjadi 
97,25 dan meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 98,25.  
Nilai rata-rata pada prasiklus adalah 
64,94 meningkat pada siklus I menjadi 
79,84 dan meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 84,94. Adapun nilai ketuntasan kla-
sikal siswa juga meningkat dari 25,81% 
menjadi 74,19% pada siklus I dan mening-
kat kembali menjadi 93,55% pada siklus II. 
Pada kondisi akhir tercapainya indikator ki-
nerja penelitian, terdapat 6,45% atau 2 sis-
wa yang belum mencapai KKM. Adapun 
tindakan untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah guru memberikan bimbingan sesuai 
dengan kemampuan siswa. Selain itu, guru 
juga memberikan latihan menyimak cerita 
supaya siswa dapat menyimak dengan baik. 
Peningkatan keterampilan menyimak cerita 
siswa kelas V SD Negeri Klenggotan juga 
diiringi dengan meningkatnya hasil obser-
vasi aktivitas siswa. Hal tersebut dapat di-
buktikan dari meningkatnya hasil sebelum 
dengan setelah dilakukan tindakan.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh terse-
but, penerapan model pembelajaran Koope-
ratif tipe Think Pair Share dengan media 
Wayang Kartun terbukti dapat meningkat-
kan keterampilan menyimak cerita pada sis-
wa kelas V SD Negeri Klenggotan tahun 
ajaran 2016/2017. Hal tersebut didukung o-
leh pendapat Hamdayama (2015: 204) yang 
mengemukakan bahwa salah satu kelebihan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Think 
Pair Share adalah hasil belajar lebih menda-
lam. Dengan model pembelajaran Koopera-
tif tipe Think Pair Share, perkembangan ha-
sil belajar siswa dapat diidentifikasi secara 
bertahap, sehingga pada akhir pembelajaran 
hasil yang diperoleh dapat lebih optimal. 
Selain itu, Sukiman (2012: 116) menge-
mukakan bahwa kartun sebagai alat bantu 
memiliki fungsi dan manfaat penting dalam 
pembelajaran, terutama dalam menjelaskan 
rangkaian isi bahan dalam satu urutan logis 
atau mengandung makna. Berdasarkan pen-
dapat tersebut maka kartun sangat sesuai 
apabila digunakan dalam keterampilan me-
nyimak cerita karena siswa dapat dengan 
mudah memahami alur cerita. Kolaborasi 
antara model pembelajaran Kooperatif tipe 
Think Pair Share dengan media Wayang 
Kartun dapat menjadikan pembelajaran 
menyimak cerita menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan, sehingga hasil yang dipero-
leh siswa dapat meningkat. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan selama dua 
siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) dengan media Wayang 
Kartun terbukti dapat meningkatkan kete-
rampilan menyimak cerita siswa kelas V SD 
Negeri Klenggotan tahun ajaran 2016/2017. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata keterampilan menyimak cerita pa-
da tahap prasiklus sebesar 64,94 dengan ke-
tuntasan klasikal sebesar 25,81%. Pada si-
klus I mengalami peningkatan rata-rata 
menjadi 79,84 dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 74,19%. Pada siklus II nilai rata-
rata keterampilan menyimak cerita mening-
kat lagi menjadi 84,94 dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 93,55%. 
                                                                                                                 Didaktika Dwija Indria 
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